BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis, temuan, dan pembahasan yang telah disgikan

pada bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. a Peningkatan kemampuan representasi multipel matematis siswa yang
memperoleh pembelgaran dengan pendekatan open ended lebih baik
daripada siswa yang memperolen pembelgaran biasa, ditinjau dari
keseluruhan siswa

b. Peningkatan kemampuan representas multipel matematis siswa yang
memperoleh pembelgjaran open ended pada setiap level sekolah (tinggi,
sedang, dan rendah) lebih bak daripada siswa yang memperoleh
pembelgjaran biasa.

c. Terdapat interaks antara level sekolah tinggi dan rendah serta antara level
sekolah sedang dan rendah dengan pembelgaran (open ended dan biasa)
dalam peningkatan kemampuan representasi multipel matematis siswa.
Namun tidak terdapat interaksi antara level sekolah tinggi dan sedang
dengan pembelgjaran dalam peningkatan kemampuan representasi multipel
matematis siswa.

d. Peningkatan kemampuan representasi multipel matematis siswa yang
memperoleh pembelgjaran open ended pada setigp kemampuan awal
matematis (tinggi, sedang, dan rendah) lebih baik daripada siswa yang

memperoleh pembel gjaran biasa.
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Tidak terdapat interaksi antara pembelgjaran (open ended dan biasa) dan
kemampuan awa matematis (tinggi, sedang, dan rendah) daam
peningkatan kemampuan representasi multipel matematis siswa.
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
memperoleh pembelgaran dengan pendekatan open ended lebih baik
daripada siswa yang memperoleh pembelgjaran biasa, ditinjau secara
keseluruhan.

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
memperoleh pembelgaran open ended pada level sekolah tinggi dan
sedang lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelgjaran biasa.
Sedangkan pada level sekolah rendah, peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang memperolen pembelgaran
dengan pendekatan open ended tidak lebih baik daripada siswa yang
memperoleh pembel gjaran biasa.

Terdapat interaksi antara level sekolah sedang dan rendah dengan
pembelgjaran (open ended dan biasa) dalam peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Namun tidak terdapat interaksi
antara level sekolah tinggi dan sedang serta level sekolah tinggi dan
rendah dalam peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
memperoleh pembelgjaran dengan pendekatan open ended pada tingkat
kemampuan awal matematis tinggi dan rendah lebih baik daripada siswa

yang memperoleh pembelgjaran biasa. Sedangkan pada kemampuan awa
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sedang, peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
yang memperolen pembelgaran dengan pendekatan open ended tidak
lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelgjaran biasa.

. Tidak terdapat interaksi antara pembelagjaran (open ended dan biasa) dan
kemampuan awa matematis (tinggi, sedang, dan rendah) dalam
peningkatan kemampuan pemecahan masal ah matematis siswa.

Sf esteem siswa dalam matematika yang memperoleh pembelgaran
dengan pendekatan open ended tidak lebih baik daripada yang
memperoleh pembel garan biasa, ditinjau dari keseluruhan siswa.

. Self esteem siswa dalam matematika yang memperoleh pembelgjaran open
ended pada level sekolah tinggi lebih bak daripada siswa yang
memperoleh pembelgjaran biasa. Sedangkan pada level sekolah sedang
dan rendah, self esteem siswa dalam matematika yang memperoleh
pembelgaran dengan pendekatan open ended tidak lebih baik daripada
siswa yang memperoleh pembel gjaran biasa.

. Terdapat interaks antara level sekolah tinggi dan rendah dengan
pembelgaran (open ended dan biasa) pada self esteem siswa dalam
matematika. Namun tidak terdapat interaks antara level sekolah tinggi dan
sedang serta level sekolah sedang dan rendah pada self esteem siswa dalam
matematika.

. SAf esteem siswa dalam matematika yang memperoleh pembelgjaran open
ended pada setiap kemampuan awa matematis (tinggi, sedang, dan
rendah) tidak lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelagjaran

biasa.
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e. Tidak terdapat interaks antara pembelgaran (open ended dan biasa) dan
kemampuan awa matematis (tinggi, sedang, dan rendah) pada self esteem
Siswa dalam matematika.

4. a. Terdapat asoias antara kemampuan representasi multipel matematis dan

pemecahan masalah matematis.

b. Tidak terdapat asosiasi antara kemampuan representasi multipel matematis
dan self esteem siswa dalam matematika.

c. Tidak terdapat asosiasi antara kemampuan pemecahan masalah matematis

dan self esteem siswa dalam matematika

B. Implikas
Berdasarkan kesimpulan penelitian, peningkatan kemampuan representasi
multipel matematis dan pemecahan masalah matematis siswa, serta self esteem
siswa dalam matematika yang memperol eh pembelgaran dengan pendekatan open
ended lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelgjaran biasa. Selain itu,
penelitian ini juga menyimpulkan bahwa terdapat asosiasi antara kemampuan
representasl multipel matematis dan pemecahan masalah matematis. Implikasi
dari kesimpulan penelitian ini adalah
1. Secara umum, pembelagaran dengan pendekatan open ended dapat diterapkan
untuk meningkatkan kemampuan representass multipel matematis dan
pemecahan masalah matematis siswa.
2. Pembelgjaran dengan pendekatan open ended dapat diterapkan untuk
meningkatkan kemampuan representasi multiptel matematis pada setiap level

sekolah dan setiap tingkatan kemampuan awal matematis.
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3. Pembelgaran dengan pendekatan open ended dapat diterapkan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada level
sekolah tinggi dan sedang. Namun perbedaan peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa antara yang memperoleh pembelgaran
dengan pendekatan open ended dan yang memperoleh pembelgjaran biasa
pada level sekolah rendah, tidak cukup signifikan untuk mengatakan
pendekatan open ended dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada level sekolah rendah.

4. Pembelgaran dengan pendekatan open ended dapat diterapkan untuk
meningkatkan pemecahan masalah matematis siswa pada tingkat kemampuan
awa matematistinggi dan rendah. Namun perbedaan peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa antara yang memperoleh pembelgjaran
dengan pendekatan open ended dan yang memperoleh pembelgjaran biasa
pada kemampuan awal matematis sedang, tidak cukup signifikan untuk
mengatakan pendekatan open ended dapat diterapkan untuk meningkatkan
pemecahan masalah matematis siswa pada kemampuan awal matematis
sedang.

5. Peningkatan kemampuan representasi multipel matematis dapat menunjang
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

6. Proses pembelgjaran dengan pendekatan open ended, yang dimulai dengan
menyagjikan masalah terbuka, dapat melatih siswa untuk menggunakan
berbagai representasi matematis dalam menyelesaikan masalah matematis.
Penggunaan masalah terbuka, juga dapat melatih siswa dalam memecahkan

masal ah sesuai dengan cara atau metode yang mereka kuasai.
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7. Tahapan diskus kelompok dan diskus kelas pada pembelgaran dengan
pendekatan open ended menggarkan kepada siswa keterampilan berkomunikasi,
seperti: menyatakan ide dengan jelas, mendengar pendapat orang lain,
menanggapi dengan cara yang tepat, dan belgjar bagaimana menyampaikan
pertanyaan-pertanyaan yang baik. Selain itu masalah terbuka, yang tidak hanya
dijawab dengan satu jawaban benar, membuat siswa berani mengemukakan

pendapat, menghargai ide orang lain, dan memiliki rasapercayadiri.

C. Rekomendas

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari penelitian ini, selanjutnya
dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Pembelgaran dengan pendekatan open ended, hendaknya menjadi salah satu
alternatif pilihan guru dalam pembel ajaran matematika sehari-hari.

2. Masalah terbuka yang disgjikan di awal dari pembelgaran dengan pendekatan
open ended, harus dapat mendorong siswa berpikir dalam berbagai pandangan
yang berbeda, sehingga masalah tersebut harus kaya akan konsep-konsep
matematika yang dapat dipecahkan dengan berbagai strategi yang sesuai untuk
siswa berkemampuan tinggi, sedang, maupun rendah. Tingkat kesulitan
masal ah juga harus cocok dengan kemampuan siswa.

3. Untuk dapat melaksanakan pembelgaran dengan pendekatan open ended
secara baik, guru perlu memikirkan prediks respons siswa atas situasi masalah
terbuka serta antisipasinya. Berbagai prediksi dan antisipas yang telah
dipersigpkan dalam skenario pembelgjaran secara baik, akan mempermudah

guru melalukan tindakan yang tepat ketika siswa mengalami kesulitan dalam
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menyel esaikan masal ah terbuka, sehingga akan memperlancar jalannya proses
pembel gjaran dengan pendekatan open ended.

. Untuk penéliti selanjutnya, penelitian ini dapat dilanjutkan dengan meneliti
pengaruh pembelgjaran dengan pendekatan open ended terhadap kemampuan
daya matematis lainnya, seperti kemampuan koneksi matematis, komunikasi
matematis, dan penalaran matematis. Penelitian ini- juga dapat dilanjutkan
dengan mendliti pada masing-masing indikator dari kemampuan representasi
multipel matematis maupun pemecahan masalah matematis, agar diperoleh
hasil yang lebih akurat tentang indikator-indikator apa sga yang dapat

ditingkatkan melalui pembelgaran dengan pendekatan open ended.



